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ABSTRACT 

The RSUD Ciamis website functions as a digital platform to deliver announcements, health 
services, and other health-related information to the public and patients. As an official 
information medium, this website plays an important role in maintaining communication 
between the hospital, patients, patients’ families, and other stakeholders. However, the current 
user interface design is considered less optimal in terms of usability, aesthetics, and emotional 
perspective. Such limitations may reduce user comfort, trust, and satisfaction. Therefore, a 
redesign of the interface is required, not only focusing on functionality but also considering 
users’ emotional perspectives and strengthening the brand identity of RSUD Ciamis. This study 
employed the Kansei Engineering method, which translates emotional impressions into 
concrete design elements. A total of 50 respondents were involved in evaluating five web 
interface specimens from Indonesian hospitals using ten selected Kansei words, namely firm, 
warm, simple, clear, modern, professional, calm, dynamic, clean, and safe. The research 
procedure consisted of several stages: investigation (selection of Kansei words, translation into 
semantic differential scales, determination of specimens, classification of design elements, and 
respondent selection), evaluation (data collection through questionnaires and statistical 
analysis), and recommendation (PLS analysis and design proposals). The study produced a 
user interface design for the RSUD Ciamis website that is expected to enhance visual appeal, 
clarity of information, and ease of navigation. Nevertheless, its effectiveness cannot be assured 
without post-implementation evaluation. Therefore, further research is recommended to 
conduct usability testing and explore additional Kansei words to enrich design insights and 
ensure continuous improvement. 
 

Keywords: RSUD Ciamis, User interface Design, Kansei Engineering, Semantic differential, 
Usability testing. 
 

ABSTRAK 
Website RSUD Ciamis berfungsi untuk menyampaikan pengumuman, layanan kesehatan, dan 
informasi kesehatan lainnya secara daring kepada masyarakat atau pasien. Sebagai media 
informasi, website ini memiliki peran penting dalam menjaga hubungan rumah sakit dengan 
pasien, keluarga pasien, maupun dengan pihak lainnya. Namun, tampilan antarmuka yang ada 
saat ini dinilai belum optimal dari segi kegunaan, estetika dan perspektif emosi pengguna. 
Kondisi tersebut berpotensi menurunkan kenyamanan, kepercayaan, dan kepuasan 
pengguna. Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang desain antarmuka yang tidak hanya 
memperhatikan fungsi, tetapi juga memperhatikan perspektif emosional pengguna serta 
memperkuat identitas RSUD Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode Kansei Engineering 
yang memperhatikan perspektif emosional pengguna dan selanjutnya diterjemahkan menjadi 
elemen desain. Responden sebanyak 50 orang dilibatkan untuk mengevaluasi 5 spesimen 
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atau sampel desain antarmuka website rumah sakit di indonesia menggunakan 10 kata kansei 
terpilih yang mewakili emosi pengguna seperti tegas, hangat, sederhana, jelas, modern, 
profesional, tenang, dinamis, bersih, dan aman. Proses penelitian ini mencakup beberapa 
tahapan yaitu investigasi yang didalamnya terdapat penentuan kata kansei, penerjemahan 
kata kansei kepada skala SD, penentuan daftar spesimen, pengklasifikasian item desain 
website dan penentuan responden, evaluasi yang didalamnya terdapat pengumpulan data 
kuesioner dan analisis data, lalu rekomendasi yang didalamnya terdapat analisis PLS dan 
rekomendasi desain. Penelitian ini menghasilkan rancangan antarmuka website RSUD Ciamis 
yang diharapkan mampu meningkatkan daya tarik, kejelasan informasi, dan kemudahan 
navigasi. Meski demikian, efektivitas desain belum dapat dipastikan sebelum dilakukan 
evaluasi pasca-implementasi. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan 
uji kegunaan dan eksplorasi kata kansei tambahan agar pengembangan desain lebih 
komprehensif. 
 
Kata kunci: RSUD Ciamis, Desain Antarmuka, Kansei Engineering, Semantic differential, Uji 
Kegunaan. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai bidang, termasuk sektor kesehatan. Website institusi kesehatan berperan penting 
sebagai sarana penyebaran informasi, media komunikasi, dan platform pelayanan daring yang 
dapat meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. Di tingkat global, banyak rumah 
sakit memanfaatkan website tidak hanya untuk memberikan informasi medis, tetapi juga 
sebagai bagian dari strategi manajemen hubungan dengan pasien. Website yang dirancang 
dengan baik terbukti mampu meningkatkan keterjangkauan informasi kesehatan, memperkuat 
citra institusi, serta memfasilitasi komunikasi antara pasien dan tenaga medis. 

Di Indonesia, digitalisasi layanan kesehatan terus didorong oleh pemerintah melalui 
kebijakan transformasi digital, salah satunya implementasi e-health. Rumah sakit daerah 
dituntut untuk memiliki sistem informasi berbasis web yang mampu memberikan layanan 
informasi medis, jadwal dokter, serta pelayanan administratif secara daring. Namun, masih 
ditemukan banyak website rumah sakit yang belum memperhatikan User interface pada 
website mereka. User interface merupakan cara bagaimana agar sistem dan pengguna saling 
berinteraksi, menggunakan media visual pada perangkat seperti komputer, smartphone, tablet 
dan perangkat lainnya, yang mampu dimengerti oleh pengguna aplikasi, dan diprogram agar 
sistem dapat membaca input dari pengguna dan dapat menjalankan perintah yang tepat 
(Hasian et al., 2022). Hal ini menyebabkan User experience atau pengalaman pengguna 
menurun atau buruk. User experience merupakan pandangan atau penilaian kepuasan dan 
kenyamanan seseorang mengenai pengalamannya dalam menggunakan suatu produk, 
sistem, atau jasa (Sihaloho, 2023). Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan desain yang 
lebih berorientasi pada kebutuhan pengguna, tidak hanya dari sisi fungsional, tetapi juga 
emosional. 

Untuk menjawab keterbatasan tersebut, digunakan metode Kansei Engineering. Kansei 
Engineering merupakan suatu bentuk teknologi yang digunakan untuk melakukan 
penerjemahan perasaan pengguna suatu produk ke dalam suatu spesifikasi desain (Gardenia 
Ameniar et al., 2022). Kansei Engineering dapat dimanfaatkan ke dalam rekayasa berbagai 
macam produk, maka dari itu domain tiap penelitian Kansei Engineering akan berbeda. 
Pembeda yang sangat penting dalam melakukan penelitian menggunakan Kansei Engineering 
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pada suatu produk adalah Kansei Word yang diterapkan. Kansei Word merupakan kata kunci 
yang berhubungan dengan emosional atau afektif manusia (Purnama & Rinandi, 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas Kansei Engineering dalam 
perancangan antarmuka. Misalnya, penelitian yang mengaplikasikan Kansei Engineering pada 
desain website pendidikan menemukan bahwa kata-kata Kansei seperti profesional, modern, 
dan mudah digunakan dapat diterjemahkan ke dalam elemen warna, tipografi, serta tata letak 
yang lebih terstruktur (Vilano & Budi, 2020). Studi lain pada produk perangkat lunak 
membuktikan bahwa penggunaan Kansei Engineering mampu meningkatkan kepuasan 
pengguna karena rancangan yang dihasilkan lebih sesuai dengan preferensi emosional 
mereka (Santoso, 2024). Namun, penelitian pada konteks website rumah sakit masih terbatas, 
sehingga aspek emosional sering kali belum sepenuhnya diperhatikan dalam perancangan 
antarmuka. 

Kondisi serupa ditemukan pada RSUD Ciamis. Website yang dimiliki rumah sakit ini 
memang berfungsi sebagai media informasi resmi, tetapi dari segi tampilan antarmuka masih 
memiliki keterbatasan. Struktur navigasi yang kurang jelas, kombinasi warna yang tidak 
konsisten, serta penyajian informasi yang kurang nyaman diakses menunjukkan perlunya 
evaluasi dan perancangan ulang. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian sekaligus 
peluang untuk menghadirkan rancangan antarmuka website RSUD Ciamis yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan merancang antarmuka website 
RSUD Ciamis menggunakan metode Kansei Engineering. Penelitian difokuskan untuk 
menghasilkan desain yang mencerminkan kata Kansei dominan, yaitu modern, profesional, 
tegas, dan hangat, yang diperoleh dari evaluasi responden. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis melalui pengembangan literatur terkait penerapan Kansei 
Engineering dalam perancangan website kesehatan, serta kontribusi praktis dalam bentuk 
rekomendasi desain antarmuka website yang lebih menarik, fungsional, dan sesuai dengan 
identitas RSUD Ciamis. 
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METODE 
 

 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 
1. Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh dasar teori dan 
penelitian terdahulu yang relevan dengan perancangan antarmuka website rumah sakit 
menggunakan Kansei Engineering. Fokus pencarian diarahkan pada isu keterbatasan desain 
antarmuka RSUD Ciamis, dengan kata kunci seperti user interface, user experience, usability 
website rumah sakit, dan Kansei Engineering. Literatur diperoleh dari jurnal, buku, dan 
dokumen resmi, kemudian diseleksi berdasarkan relevansi, keterbaruan, dan kredibilitas. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa meskipun UI dan UX banyak dibahas, penerapan Kansei 
Engineering pada desain website rumah sakit masih jarang dilakukan. Temuan ini menjadi 
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dasar penelitian untuk merancang antarmuka website RSUD Ciamis yang lebih modern, 
profesional, tegas, dan hangat sesuai kebutuhan emosional pengguna. 

 
2. Perencanaan Data 

Perencanaan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa semua 
informasi yang dibutuhkan dalam menjawab rumusan masalah penelitian tersedia secara 
lengkap dan akurat. Dengan perencanaan yang tepat, proses pengumpulan dan pengolahan 
data dapat berlangsung lebih efisien, serta mendukung validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

 
3. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk memahami kondisi nyata di lokasi penelitian, baik 
dari aspek teknis, operasional, maupun karakteristik lingkungan yang berhubungan dengan 
objek penelitian. Tujuan utama dari observasi lapangan adalah untuk mengantisipasi potensi 
kendala yang mungkin muncul selama proses penelitian, serta memastikan bahwa metode 
yang dirancang dapat diterapkan dengan efektif di lapangan. Melalui observasi ini, peneliti 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai medan penelitian, termasuk interaksi 
pengguna dengan lingkungan, fasilitas yang tersedia, serta konteks penggunaan layanan atau 
produk yang diteliti. Dengan demikian, observasi lapangan menjadi landasan penting untuk 
mempersiapkan jalannya penelitian agar berlangsung dengan lancar dan sesuai rencana. 

 
4. Investigasi 

Investigasi dalam proses Kansei Engineering mencakup penentuan ruang lingkup 
penelitian, meliputi jumlah Kansei Word (KW), jumlah spesimen website RSUD yang dinilai, 
serta jumlah responden sesuai skala Semantic differential (SD). Pada tahap ini, peneliti 
mengidentifikasi dan memilih KW yang mewakili persepsi emosional pengguna melalui studi 
literatur, observasi website sejenis, dan konsolidasi kata relevan, lalu menerjemahkannya ke 
dalam skala SD untuk dijadikan instrumen kuesioner. Di sisi lain, spesimen website dikaji 
berdasarkan elemen desain seperti tata letak, warna, teks, dan tipografi, kemudian 
diklasifikasikan menjadi item penilaian yang digunakan sebagai dasar evaluasi selanjutnya. 

 
5. Evaluasi 

Evaluasi merupakan implementasi dari fase Span the Space of Product Properties, yaitu 
menganalisis hubungan antara persepsi emosional pengguna (Kansei Word) dengan 
tanggapan mereka terhadap spesimen desain. Kuesioner Semantic differential (SD) yang telah 
disusun disebarkan kepada responden untuk menilai beberapa spesimen website RSUD 
berdasarkan kata-kata Kansei. Data hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan metode 
statistik multivariat, meliputi Coefficient correlation analysis (CCA) untuk melihat hubungan 
antar KW, Factor Analysis (FA) untuk mengelompokkan KW ke dalam faktor emosi utama, 
serta Principal Component Analysis (PCA) untuk memetakan persebaran spesimen 
berdasarkan kedekatan dengan persepsi emosional pengguna. 
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6. Rekomendasi 
Rekomendasi merupakan implementasi fase Synthesis dalam model Kansei 

Engineering, yaitu menghubungkan hasil analisis statistik dengan elemen desain aktual 
antarmuka. Analisis Partial Least Squares (PLS) digunakan untuk mengidentifikasi elemen 
visual seperti warna, layout, tipografi, dan navigasi yang paling memengaruhi persepsi 
emosional pengguna. Hasilnya disusun dalam matriks Kansei Engineering yang memetakan 
elemen desain terhadap kata kunci emosional seperti “tenang,” “profesional,” atau “dinamis.” 
Berdasarkan matriks ini, peneliti menyusun rancangan mockup antarmuka website RSUD 
Ciamis dengan menekankan kesesuaian visual, warna identitas, tata letak, dan navigasi guna 
menghadirkan pengalaman pengguna yang intuitif sekaligus mencerminkan identitas institusi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 50 responden, terdiri dari mahasiswa Sistem Informasi 
Universitas Galuh (62%), staf instalasi EDP RSUD Ciamis (18%), dan pengguna website 
RSUD (20%). Mereka diminta mengevaluasi lima desain website rumah sakit di Indonesia 
menggunakan sepuluh Kansei Word yang tertera pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar kansei word 

No Kansei Word Deskripsi 

1 Tegas Desain memiliki garis, bentuk, dan kontras yang jelas sehingga 
tampak kuat dan tidak ambigu. 

 

2 Hangat Warna dan elemen visual memberikan rasa bersahabat, ramah, 
dan menyenangkan tanpa terasa dingin atau kaku. 

 

3 Sederhana Tata letak dan elemen visual minimalis, tidak berlebihan, mudah 
dipahami dalam sekali lihat. 

 

4 Jelas 
Informasi dan elemen grafis tersaji dengan struktur visual yang 
mudah ditangkap, tanpa kebingungan. 

5 Modern 
Tampilan visual mengikuti tren desain terkini (misalnya penggunaan 
white space, warna flat, ikonografi kekinian). 

6 Profesional 
Desain terlihat serius, rapi, formal, dan mencerminkan citra lembaga 
yang kredibel 

7 Tenang 
Warna, tipografi, dan layout menciptakan kesan damai, tidak ramai, 
dan nyaman dilihat dalam waktu lama. 

8 Dinamis 
Elemen visual memberikan kesan aktif, bertenaga, dan hidup, 
biasanya melalui komposisi yang tidak statis. 

9 Bersih Tampilan tidak berantakan, bebas dari elemen yang mengganggu 
atau tidak perlu. Memberikan kesan rapi dan teratur. 

 

10 Aman Penempatan elemen desain terasa harmonis antara bagian kiri-
kanan, atas-bawah, serta antara teks dan gambar. 
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Secara umum, hasil kuesioner menunjukkan bahwa spesimen dengan tata letak 
sederhana, navigasi yang jelas, serta warna yang harmonis cenderung memperoleh nilai lebih 
tinggi. Spesimen pertama (SP1/RSUD Kota Bogor) menonjol dalam persepsi tegas dan 
profesional, sedangkan spesimen kelima (SP5/RSUD Dr. Soetomo) mendapat apresiasi dalam 
aspek hangat dan tenang. Hal ini mengindikasikan adanya ekspektasi pengguna bahwa 
website rumah sakit tidak hanya harus terlihat formal, tetapi juga mampu menghadirkan kesan 
ramah dan nyaman.  

 
Tabel 2. Rata-rata hasil kuesioner 

No Kode 

Kansei Word 

T
e

g
a

s
 

H
a
n

g
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e
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fe
s
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n

a
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e

n
a
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D
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a
m
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B
e
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A
m

a
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1 SP1 4,42 4,24 4,16 3,8 4,18 4,44 4,26 3,78 4,24 3,96 

2 SP2 4,08 3,86 4,26 4,24 3,78 3,92 3,72 3,74 3,6 3,8 

3 SP3 3,9 3,74 3,82 3,5 3,54 3,68 3,4 3,22 3,94 3,72 

4 SP4 4,02 3,94 3,94 3,88 3,76 3,86 3,74 3,76 3,88 3,94 

5 SP5 4,06 4,1 4,16 4,34 3,94 3,96 4,12 4,02 3,42 3,84 

 
Analisis korelasi antar Kansei Word dengan metode Pearson mengungkap keterkaitan 

yang kuat antara tegas dan profesional (r = 0,996), serta hangat dan modern (r = 0,976). 
Dengan demikian, desain yang modern dipersepsikan pula sebagai hangat dan komunikatif, 
sedangkan tampilan yang tegas erat diasosiasikan dengan profesionalitas institusi. 
Sebaliknya, korelasi yang lemah ditemukan pada pasangan sederhana dan bersih, yang 
menunjukkan bahwa kesan minimalis tidak otomatis dipandang bersih oleh responden dalam 
konteks website layanan kesehatan. 

 
Tabel 3. Correlation Matrix Person 

Variabel 
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d
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Tegas 1 0,862 0,580 0,099 0,935 0,996 0,831 0,453 0,511 0,717 
Hangat 0,862 1 0,535 0,311 0,976 0,902 0,985 0,723 0,225 0,777 

Sederhana 0,580 0,535 1 0,801 0,659 0,579 0,655 0,732 -0,338 0,281 
Jelas 0,099 0,311 0,801 1 0,343 0,128 0,461 0,839 -0,787 0,127 

Modern 0,935 0,976 0,659 0,343 1 0,959 0,974 0,703 0,249 0,753 
Profesional 0,996 0,902 0,579 0,128 0,959 1 0,873 0,497 0,477 0,729 

Tenang 0,831 0,985 0,655 0,461 0,974 0,873 1 0,802 0,074 0,712 
Dinamis 0,453 0,723 0,732 0,839 0,703 0,497 0,802 1 -0,422 0,611 
Bersih 0,511 0,225 -0,338 -0,787 0,249 0,477 0,074 -0,422 1 0,404 
Aman 0,717 0,777 0,281 0,127 0,753 0,729 0,712 0,611 0,404 1 
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Analisis PCA memunculkan dua faktor utama yang menjelaskan lebih dari 90% variansi 
data. Faktor pertama berhubungan dengan citra formalitas dan kredibilitas (tegas, profesional, 
aman), sedangkan faktor kedua terkait dengan kenyamanan emosional (hangat, tenang, 
dinamis). Hal ini sejalan dengan teori Kansei Engineering yang menyatakan bahwa persepsi 
emosional pengguna dapat direduksi ke dalam dimensi dominan yang merepresentasikan 
kebutuhan fungsional sekaligus afektif. 

 
Tabel 4. Hasil PCA 

  F1 F2 F3 F4 

Eigenvalue 6,496 2,642 0,598 0,264 

Variability (%) 64,963 26,418 5,980 2,640 

Cumulative (%) 64,963 91,381 97,360 100,000 

 

 
Gambar 2. Hasil Plot PC 
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Gambar 3. Hasil PC Loading F1 dan F2 

 

 
Gambar 4. Hasil PC Score F1 dan F2 
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Gambar 5. Area Kansei 

 

Analisis PLS menunjukkan elemen visual berpengaruh signifikan terhadap persepsi 
emosional. Warna kontras seimbang, tipografi medium, dan navigasi konsisten memberi kesan 
profesional dan modern, sedangkan kombinasi warna netral dengan aksen identitas rumah 
sakit menambah ketenangan dan keterbacaan. Temuan ini sejalan dengan Ameniar et al. 
(2022) tentang pentingnya nuansa ramah, serta Vilano dan Budi (2020) mengenai tata letak 
sederhana yang meningkatkan kepuasan pengguna. 

 
Tabel 5. Rekomendasi Elemen Desain 

Variable Coeffecient 
All Range 

HFSzMedium 0,011 0,006 

HTC#4B606D 0,111 

HTC#7E8299 0,035 

HLPCenterLeft 0,017 

HMBRight 0,011 

BBGC#1C9285 0,111 

BBGC#0CA24C 0,035 

BBGC#DEFAEA 0,035 

BTC#1C9285 0,111 

BTC#50CD89 0,035 

BPPCenter 0,011 

BPSSmall 0,105 

BPSLarge 0,011 

FBGC#1C9285 0,111 

FFSSmall 0,011 

FFSMedium 0,118 

FTC#FFFFFF 0,081 
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Tabel 6. Terjemahan Rekomendasi Elemen Desain 

Element Desain Variable 

Header Font Size Medium 

Header Text Color 
#4B606D 

#7E8299 

Header Logo Position Center Left 

Header Menu Bar Right 

Body Background Color 

#1C9285 

#0CA24C 

#DEFAEA 

Body Text Color 
#1C9285 

#50CD89 

Body Picture Position Center 

Body Picture Size 
Small 

Large 

Footer Background Color #1C9285 

Footer Font Size 
Small 

Medium 

Footer Text Color #FFFFFF 

Identity Color (secondary) 
#9966CC 

#6A0DAD 
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Gambar 6. Sketsa Tampilan 

 
 

 
Gambar 7. Header Section 
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Gambar 8. Body Section 

 

 

 
Gambar 9. Footer Section 
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Gambar 10. Rekomendasi Desain 

 
Namun, terdapat perbedaan dengan temuan (Seliwati, 2020) yang meneliti aplikasi 

pendidikan, di mana sederhana hampir selalu berkorelasi dengan bersih. Dalam konteks 
website RSUD Ciamis, responden justru memandang kesederhanaan tata letak tidak selalu 
identik dengan kebersihan visual. Hal ini dapat dipahami karena informasi medis cenderung 
kompleks dan membutuhkan detail, sehingga meskipun tata letaknya sederhana, tampilan 
belum tentu dipersepsikan bersih. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan antarmuka 
website rumah sakit harus mengedepankan keseimbangan antara citra formal yang 
profesional dengan kenyamanan emosional yang hangat dan tenang. Desain yang hanya 
berorientasi pada estetika tanpa memperhatikan aspek emosional berisiko menurunkan 
kepercayaan pengguna. Oleh karena itu, rancangan mockup akhir menekankan tata letak 
sederhana dengan tipografi yang mudah dibaca, kombinasi warna dengan aksen identitas 
institusi, serta navigasi yang jelas untuk menghadirkan pengalaman digital yang kredibel, 
ramah, dan representatif terhadap RSUD Ciamis. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Kansei Engineering pada desain website 

RSUD Ciamis berhasil mengungkap faktor psikologis yang memengaruhi persepsi pengguna. 
Dimensi dominan yang diharapkan ialah profesional, tegas, hangat, modern, dan tenang. 
Elemen desain berupa warna seimbang, tipografi medium, tata letak sederhana, dan navigasi 
konsisten berkontribusi pada citra website yang kredibel, ramah, dan mudah digunakan. 
Hasilnya diwujudkan dalam mockup antarmuka yang diharapkan meningkatkan kepercayaan 
dan kenyamanan pengguna. 

Sejalan dengan temuan tersebut, saran yang dapat diberikan adalah agar pihak rumah 
sakit mempertimbangkan implementasi rancangan desain yang telah dihasilkan serta 
melaksanakan uji kegunaan (usability testing) untuk menilai efektivitas desain berdasarkan 
kepuasan pengguna, kelancaran navigasi, dan tingkat aksesibilitas. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas jumlah spesimen maupun variasi responden, mengeksplorasi 
kata Kansei tambahan, serta mengintegrasikan metode evaluasi lain guna memperkaya hasil 
dan memastikan desain antarmuka tetap relevan dengan kebutuhan pengguna yang terus 
berkembang.   
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